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ABSTRAK

Haeruddin. 2021. Hubungan antara Budi Pekerti dengan Hasil Belajar PKn
Siswa Kelas V SD Negeri 11 batu Matajang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing: Dr. Muhajir, S.Pd., M.Pd., Drs. H. Nasrun Hasan, M_Pd

Budi pekerti merupakan moralitas yang mencakup sikap dan perilaku
seseorang, sedangkan PKn mengandung unsur pokok pendidikan nilai dan moral,
Salah satu cara mengukur tingkat keberhasils pembelajaran dan pemahaman siswa
dalam mata pelajaran PKn adalah d ’\ hasil belajar siswa. Tujuan

penelitian ini adalah untuk menge /r/ ungan yang signifikan antara budi
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri ktitis,
inovatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Sisdiknas 2011:7).




Di dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah
Shallallahu ‘ Alaihi Wasallam bersabda:
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yang memfokuskan pada pembentukan kualitas peserta didik adalah Pendidikan
Kewarganegaraan. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan
Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter sebagaimana yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945. Tujuan pembelajaran PKn dalam Kurikulum Tingkat



Satuan Pendidikan Sekolah Dasar agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi

isu kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan

pemahaman siswa dalam mata pelajaran PKn adalah dengan melihat hasil belajar

siswa, Hasil belajar menurut Reigeloth (Suprihatiningrum 2016:37) adalah suatu
kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai suatu kemampuan yang telah
diperoleh. Hasil belajar juga selalu dinyatakan dalam tujuan (khusus) perilaku
(unjuk kerja). Kemampuan yang diharapkan diperoleh siswa dari pembelajaran
PKn ialah memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya,

sehingga terbentuklah siswa yang memiliki perilaku yang baik.




Mengenai perilaku yang baik, Zuriah (2015:197) menyatakan bahwa budi
pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang diukur menurut kebaikan dan

keburukannya melalui ukuran norma agama, norma hukum, tata krama dan sopan
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Nilai-nilai budi pekerti dalam diri anak-anak saat ini semakin menghilang.
Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) pada tahun 2014
menunjukkan terdapat 1.851 kasus yang melibatkan anak sebagai pelaku kriminal
(Ramidi 2015). Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak anak yang
berperilaku tidak sesuai nilai-nilai budi pekerti bahkan masuk dalam taraf tindak
kriminal.




Berdasarkan observasi prapenelitian yang peneliti lakukan pada kelas V
SD Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase, ditemukan bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang berperilaku kurang baik. Perilaku kurang baik
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Moral Anak Melalui Pengajaran Bidang Studi PPKn dan Agama Islam”.
Hasilnya menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar perkembangan
perilaku moral peserta didik dan pemahamannya tentang moral harus ditanamkan
sejak dini. Kegagalan pendidikan moral di Indonesia selama ini terjadi karena
evaluasi pembelajaran PPKn dan pendidikan agama Islam yang selama ini
dilakukan oleh guru belum dilaksanakan secara menyeluruh,



Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian oleh Elfrianto tahun 2015
berjudul “Urgensi Keseimbangan Pendidikan Budi Pekerti di Rumah dan
Sekolah™. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa saat ini jam pelajaran yang

2, pada saat yang sama pula

LT

siswa kelas V SD Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase Kabupaten
Sidrap?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara akhlak budi pekerti
dengan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 11 Batu Matajang

Kecamatan Pituriase Kabupen Sidrap.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
1) Manfaat Teoritis
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meningkatkan hasil belajar PKn.

d) Bagi Peneliti, Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan dan
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam

kehidupan praktik belajar mengajar yang sesungguhnya.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HOPOTESIS

A. Kajian Pustaka
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menghasilkan warga negara yang baik, bertanggung jawab, mandiri,

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Ibda tahun 2013 berjudul
“Pendidikan Moral Anak Melalui Pengajaran Bidang Studi PPKn dan Agama
Islam”. Hasilnya menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar
perkembangan perilaku moral peserta didik dan pemahamannya tentang moral
harus ditanamkan sejak dini. Kegagalan pendidikan moral di Indonesia selama




ini terjadi karena evaluasi pembelajaran PPKn dan pendidikan agama Islam
yang selama ini dilakukan oleh guru belum dilaksanakan secara menyeluruh.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Mulyawati berjudul “Membina

Nilai Budi Pekerti dan Meningkatka laJm* Melalui Pendekatan
Klarifikasi Nilai (Value Clar '/ Pembelajaran PKn™
tahun 2013, Dari h
dalam pembelajz

antara lain? sop
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yang telah diterapkan melaui pelajaran PK kelas VT2 PN 37 Medan,
vaitu: religius, jujur, rasa ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, gemar
membaca, disiplin, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Kemudian di kelas VIIA SMP Budi Mumi 1 Medan menunjukkan bahwa
terdapat 9 nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan, yaitu: religius,
demokeratis, jujur, rasa ingin tahu, cinta damai, toleransi, semangat kebangsaan.

‘gemar membaca, dan cinta tanah air.




10

Penelitian berjudul “The Policies on Civic Education in Developing
National Character in Indonesia™ oleh Encep Syarief Nurdin tahun 2015.
Berdasarkan penelitian yang dilakukannya menyatakan bahwa PKn berbasis
nilai. Kendala yang dihadapi dalam pe
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perilaku siswa. Penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa mata
pelajaran PKn dapat meningkatkan sikap, perilaku, dan Kkarakter siswa.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian

sebelumnya yaitu pada variabel yang diteliti, jenis penelitian, subjek, lokasi,
dan teknik pengumpulan data.
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2. Budi Pekerti
4. Pengertian Budi Pekerti
Pqngeﬂianbudipakenimmgacupadapengerﬁandalambahasa
inggris yang diterjemahkan sebagai mox riah 2015:17). Sementara itu
dalam KBBI (2007) kata budi / \ i

seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia
Budi pekerti mengandung dua pengertian yakni pengertian secara

konseptual dan operasional. Hadiwinarto (2010:36) mengemukakan bahwa
budi pekerti secara konseptual dimaknai sebagai kesadaran perasaan, dan sikap
terhadap aturan, nilai-nilai sosial, dan norma yang berlaku. Secara operasional
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sikap yang tercermin dalam kata, perbuatan atau perilaku, dan hasil karya.
Berdasarkan draft kurikulum berbasis kompetensi dalam Zuriah

satu istilah sebagai kebajikan.
b) Pendekatan Psikologi

Budi pekerti mengandung watak moral yang baku dan melibatkan
keputusan berdasarkan nilai-nilai hidup. Watak seseorang bisa dilihat dari
perilakunya yang diatur oleh usaha dan khendak berdasarkan hati nurani sebagai
pengendali bagi penyesuaian diri dalam hidup bermasyarakat. (Hurlock, 1978: 8)




3

¢) Pendekatan Pendidikan
Pendidikan budi pekerti merupakan pengajaran di sekolah yang bertujuan
mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan cara menghayati nilai-nilai dan

am hidupnya melalui kejujuran,
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Tabel 2.1 Cakupan Nilai Budi Pekerti
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No

Nilai Budi Pekerti
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Sikap dan  perilaku yang  mencerminkan|

4 | Menanassadin .
Sendiri seseorang terhadap dirinya sendiri dengan
memahami kelebihan dan kekurangan dirinya.
5 | Tumbuhnya disiplin | Sikap dan perilaku sebagai cerminan dari ketaatan,
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Diri kepatuhan, ketertiban, kesetiaan, ketelitian, dan
keteraturan perilaku seseorang terhadap norma dan
aturan yang

cerminan  dari
Mengembéangks : ‘
kerja \ h
4 (J
M -~
ey i
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Keterbukaan ang
dip.]-i r.. ..I diketnhui,dm] r.
menerima saran serta kritik dari orang lain.

Mampu dirinya

mengendalikan diri sendiri berkenaan dengan kemampuan, nafsu,

ambisi, keinginan, dalam memenuhi rasa kepuasan




16

(ﬂ’% \“P\KASSA @4

(‘A g "’IAM

g untuk d:

S
o \\\A‘"i // » /-'7
\\\\ \ A Xu/ r,// “:\_

—

°®
n
Ngga an po

':, ~
//I\&Jy\) \\ , E

~—

D
&

~ A
/ % (
k

|
aku

13

Memiliki kebersamaan

dan gotong royong

Sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan
adanya kesadaran dan kemauan untuk bersama-
sama,
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14

15 | Salingr
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16 | Memiliki tata
dan sopan santun menyinggung
atau menyakiti serta menghargai tata cara yang
berlaku
sesuai dengan norma, budaya, dan adat istiadat
17 | Memiliki rasa malu Sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan

tidak enak hati, hina, rendah karena berbuat sesuatu
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yang tidak sesuai hati nurani, norma, dan aturan.

18| Tumbuhnya kejujuran | Sikap dan perilaku untuk bertindak dengan

7) Tumbuhnya cinta dan kasih saying

3) Memiliki kebersamaan dan gotong royong
7) Memiliki rasa kesetiakawanan

10) Saling menghormati

| 1) Memiliki tata krama dan sopan santun

12) Tumbuhnya kejujuran
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Dalam penelitian ini, dua belas butir nilai budi pekerti yang dapat
dikembangkan pada jenjang SD tersebut peneliti jadikan sebagai indikator untuk
mengukur budi pekerti siswa.

henilaia / udi pekorti orar
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bermakna apabila dibandingkan dengan kriteria tertentu (Indriastoeti 2012: 2-3).
Sedangkan penilaian dapat didefinisikan sebagai proses kategorisasi
karakteristik objek secara kualitatif yang dimulai dari pengolahan data hasil
pengukuran dan pengolahan informasi-informasi dengan menggunakan kriteria
tertentu (Hadiwinarto 2010:5).
Menilai budi pekerti siswa di sekolah minimal harus mencakup tiga ranah,
yakni kognitif, afektif dan psikomorik atau perilaku (Hadiwinarto 2010:62).




a) Ranah Afektif
Tujuan penilaian budi pekerti siswa pada ranah afektif untuk mengungkap
dan menggali kondisi sosial emosi, perasaan, kehendak atau kemauan dan sifat-
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ranah yakni afektif, pengetahuan, dan perilaku.
d. Indikator Budi Pekerti

Pengukuran dan penilaian budi pekerti siswa minimal harus mencakup tiga
ranah, yakni pengetahuan, afektif, dan perilaku. Sementara itu, terdapat dua belas
butir nilai budi pekerti yang dapat dikemabangkan pada jenjang SD sebagaimana
untuk mengukur budi pekerti siswa. Serta setiap butir indikator nilai budi pekerti




2]

dikembangkan pengukuran dan penilaiannya dengan mencakup ranah afektif,
perilaku, dan pengetahuan. Sehingga setiap indikator budi pekerti meliputi
beberapa butir sebagai berikut.

d) Memiliki rasa me
e) Memiliki ras

Sebelum melakukan pengukuran dan penilaian budi pekerti siswa, akan
lebih baik jika memahami terlebih dahulu karakteristik perkembangan siswa.

Hal tersebut dikarenakan perkembangan siswa berbeda pada setiap jenjangnya.

3. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan hal vital dalam pendidikan serta bukan merupakan

hal yang asing dalam kehidupan sehari-hari. Belajar berasal dari kata ,.ajar”,
dalam KBBI kata ,.ajar"" didefinisikan sebagai petunjuk yang diberikan kepada




orang agar diketahui (diturut). Belajar diartikan berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu: berlatih; berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa 2007:17).

merupakan sebagian kegiatan menuju kepribadian seutuhnya.
Belajar menurut Suprijono (2012:4) memiliki beberapa prinsip. Prinsip-
prinsip belajar itu ialah: (1) perubahan tingkah laku; (2) belajar merupakan
proses; (3) belajar merupakan bentuk pengalaman.
Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: (1) perubahan terjadi secara sadar; (2) perubahan dalam belajar




bersifat continue dan fungsional; (3) perubahan dalam belajar bersifat positif
dan aktif; (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan
dalam belajar bertujuan dan terarah; (6) perubahan mencakup seluruh aspek
tingkah laku (Daryanto 2010:2-4).
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(Djamarah & Zain 2013: 37-39).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka belajar merupakan suatu
proses atau aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh suatu pengetahuan dan
pengalaman sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif permanen.
Kemudian interaksi antara guru dengan siswa yang belajar dengan
menggunakan bahan pelajaran atau sumber belajar sebagai mediumnya disebut
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pembelajaran. Perubahan tingkah laku seseorang setelah melakukan aktivitas
belajar disebut hasil belajar.

4. Hasil Belajar

/._::
tavard di ""’v'

2~ '4, )
E \'A A///:o/d«u pf \\\

NNGRT)
‘%o )\ | s §

._ %, ®
apa yang dipelajan Sl |

dirumuskan dalam tujuan peserta didikan (Rifa“l & Anni 2012:69).
Menurut Benyamin S. Bloom (dalam Arikunto 2012:130) hasil belajar
peserta didik mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan

a. Ranah kognitif (cognitive domain)



Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
pengetahuan. Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Suprihatiningrum

itive process dimension) meliputi

Remember (mengingat)
; Umferﬁmd (memﬂhm}
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Jihad dan Haris (2013:17-18) menyebutkan domain kemampuan sikap
(afektif) antara lain sebagai berikut.
1) Menerima atau memperhatikan
2) Merespon
3) Penghargaan
4) Mengorganisasikan
5) Mempribadi
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¢. Ranah psikomotorik (psychomotor domain)
yang bersifat manual atau motorik. Tingkatan ranah psikum:}toﬁk adalah

a. Faktor Internal
1. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologi yang mempengaruhi hasil belajar ialah kondisi
fisiologis umum dan kondisi pancaindera. Kondisi fisiologis umum seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat
fisik, dan sebagainya. Selain itu, menurut Noehi (dalam Djamarah 2011:189)
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kondisi pancaindera juga sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar,
terutama mata dan telinga.

Siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda
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kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru (Munadi 2013:32).

Hasil belajar sebagaimana berdasarkan pendapat para ahli tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri atas keadaan fisiologis dan psikologis siswa. Sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor keadaan lingkungan alami dan sosial disekitar
siswa, serta faktor instrumental yang berfungsi sebagai sarana mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Apabila dalam proses belajar siswa memiliki




kekurangan pada salah satu faktor hendaknya dilengkapi dengan kelebihan
keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran PKn,

wajib dalam kurikulum di semua jenjang pendidikan, dari tingkat SD sampai
perguruan tinggi. Menurut Winataputra (2008:2.13-2.41) PKn sebagai mata
pelajaran yang memiliki aspek utama sebagai pendidikan nilai dan moral. Mata
pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
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terampil, dan berkarakter scbagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945.

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Susanto (2013:226-227) adalah
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berkarakter sebagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945,
Pendidikan Kewarganegaraan di SD juga memiliki tujuan yang lebih rinci.
b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan pembelajaran PKn dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
sekolah dasar agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

» Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewnrg_megm'ﬂﬂn.




> Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab. dan bertindak

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta antikorupsi.
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Kewarganegaraan juga mempunyai fungsi dan peran yang penting dalam
membantu siswa menjadi warga negara yang baik.
c. Fungsi dan peran Pendidikan Kewarganegaraan

Sebagai mata pelajaran yang dimaksudkan untuk membekali siswa
dengan pemahaman mengenai hak dan kewajibannya, PKn memiliki beberapa
fungsi dan peran yang penting. Fungsi dan peran PKn tersebut adalah sebagai
berikut.
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» Sebagai Pendidikan Nilai dan Moral Pancasila
» Sebagai Pendidikan Politik
» Sebagai Pendidikan Hukum dan Kemasyarakatan

d. Cakupan Pembelajaran PKn di SD

Y

//
S

Z

\

‘.\.\,\ :

Re) ok

N

N
(s

an
il

5"1?r‘¢/
PN

7

Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

e Norma, hukum dan peraturan, meluiputi: tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan
peradilan internasional.




Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional
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dan moral serta membekali siswa dengan pemahaman mengenai hak dan

kewajibannya, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki keterkaitan dengan
6. Karakteristik Perkembangan Siswa Kelas 5 SD

Siswa kelas 5 SD pada umumnya berusia 10-12 tahun. Perkembangan
kognitif dan moral siswa pada usia kelas 5 SD adalah sebagai berikut.




1) Perkembangan Kognitif
Mengacu pada teori kognitif Piaget, siswa usia sekolah dasar masuk
dalam tahap operasional konkret. Pemikiran anak usia sekolah dasar masuk

anak yang berusia 10-12 tahun telah mampu memahami, menggunakan dan
menglkuti aturan secara sadar. Sementara itu menurut Piaget, anak-anak usia 9-

12 tahun masuk pada tahap autonomus morality. Pada tahap ini anak nampak
membandel dan lebih mentsati peraturan  kelompok sebaysoys (Destiita
2014:260).

Perkembangan moral yang harus dimiliki oleh siswa SD menurut

Anitah (2013:2.22) adalah kemampuan untuk bertindak menjadi orang baik.
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4

Selain itu, pada usia SD siswa harus mampu berperilaku baik menurut orang
lain seperti menunaikan kewajiban, menghormati otoritas, dan memelihara
ketertiban sosial.

Beberapa sifat khas anak-anak g /\ kelas-kelas tinggi sekolah

dasar menurut Suryobroto (Islamiud: / \
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beberapa mata pelajaran. Winataputra (2008:2.13) menjelaskan bahwa
pendidikan nilai dan moral di Indonesia secara formal-kurikuler terdapat dalam
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, dan Bahasa.
Mata pelajaran PKn mengandung unsur yang pokok sebagai pendidikan nilai
dan moral. Sehingga budi pekerti memiliki kaitan dengan PKn.

Setelah siswa melakukan kegiatan pembelajaran mata pelajaran PKn

maka terjadi perubahan-perubahan pada diri siswa yang menyangkut aspek




35

kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil belajar. Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya faktor psikologis siswa yang
meliputi intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Hasil belajar mata
pelajaran PKn tersebut mencerminkan tix

a.
wp\Y\Ab S 4
W d'h,/

seseorang. Mata Pelajaran PKn mengandung unsur pokok sebagai pendidikan
nilai dan moral. Pembelajaran PKn di SD dimaksudkan untuk membantu siswa
membentuk manusia Indonesia berkarakter sesuai Pancasila, UUD, dan norma-
norma di masyarakat.

Hasil belajar PKn menunjukkan tingkat pemahaman dan penerapan
siswa mengenai nilai dan moral serta hak dan kewajibannya sebagaimana yang
telah siswa pelajari dalam pembelajaran PKn. Hasil belajar dipengaruhi oleh
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beberapa faktor yang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
terdiri atas keadaan fisiologis dan psikologis siswa. Faktor psikologis meliputi

Tabel.2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pﬂﬂﬂﬁﬁﬂn ini mgglmkm meio
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B. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Menentukan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat penelitian.
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2)  Mengidentifikasi masalah, yaitu melakukan pengamatan, pencatatan,
dan pengenalan masalah.

3) Membuat batasan dan rumusan masalah,
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Penelitian ini dilakukan di SD

Pituriase dan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2020.
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik




kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase yang berjumlah 35 Siswa
2. Sampel
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siswa kelas V SD Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase.
2. Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2010:61).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar PKn siswa kelas V SD

Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan persepsi antara
penulis dan pembaca terhadap variabel dalam penelitian, sehingga diharapkan
dapat menghindari kekeliruan maksud da

gotong royong, memiliki rasa kesetiakawanan, saling menghormati, memiliki tata
krama dan sopan santun, tumbuhnya kejujuran.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengukuran dan penilaian budi
pekerti siswa di sekolah yang mencakup 12 nilai budi pekerti pada tiga ranah,
yakni afektif, kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (perilaku).

2. Hasil Belajar PKn

Hasil belajar adalah perubahan perilaku pada diri siswa yang menyangkut

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa melakukan proses belajar.
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Hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan
Pituriase dalam penelitian ini menggunakan nilai rapor semester genap tahun
pelajaran 2019/2020.

G. Teknik Pengumpulan Data

kognitif digunakan teknik tes objektif pilihan ganda, yakni menguji tingkat
2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono 2015:199). Kuesioner sebagai instrument penilaian
budi pekerti ini memuat butir-butir pernyataan ransh afektif yang mencakup
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aspek perasaan dan kemauan atau kehendak tentang nilai-nilai moral dan nilai-
nilai sosial (Hadiwinarto 2010:71).

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert
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Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan guru kelas mengamati dan
mencatat perilaku siswa. Peneliti menyiapkan daftar perilaku untuk memudahkan
4. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,




gambar, maupun elektronik (Sukmadinata 2013:221). Dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data dari variabel hasil
belajar PKn siswa. Data ini diambil dari dafiar nilai rapor mata pelajaran PKn
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Data yang diperoleh peneliti melalui tes, angket, dan observasi dianalisis

dalam bentuk angka atau kuantitatif. Data kualitatif diubah menjadi kuantitatif
yakni dengan memberi skor pada setiap butir jawaban.

Penskoran terhadap setiap butir angket budi pekerti aspek afektif
menggunakan Skala Likert. Setiap butir pernyataan disediakan empat pilihan

yang bersifat kategorisasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat




tidak sesuai. Pernyataan dalam angket budi pekerti aspek afektif terdapat
pernyataan yang positif dan negatif.

Penskoran Tiap Butir Aspek Pe

Pernyataan Perilaku | Dilakukan | Tidak dilakukan

Positif 1 0

Negatif 0 1




Tabel 3.9 Skor Maksimal dan Minimal Tiap Aspek
Aspek Skor Maksimal | Skor Minimal

S» = Skor aspek kognitif
S5 = Skor aspek perilaku
YNA = Jumlah aspek (dalam hal ini adalah 3)
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e. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori.

Tabel 3.10
Kategori Budi Pekerti

Interval Kategori
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(Arikunto 2012:281)

f) Kesimpulan ditentukan berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh
responden kemudian dikonsultasikan dengan tabel kategori yang
telah ditentukan. Untuk menentukkan rata-rata, dapat dilakukan
perhitungan sebagai berikut.

¥Xi

Rata—r = —
N




Keterangan :
¥ Xi = Jumlah skor
N = Jumlah responden
g) Menentukan skor minimum, maksimum, dan mean (rata-rata) tiap

variabel dengan menggunz

2) Uji Normalitas
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analisis untuk mengukur keeratan secara linier antara dua variabel yang
mempunyai distribusi data normal (Priyatno 2014:123).

4) Uji Signifikansi

Uji signifikansi dimaksudkan untuk mengetahuai apakah terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak antara variabel X dengan variabel Y.
Signifikan artinya nyata atau berarti bahwa hubungan yang terjadi dapat
diberlakukan untuk populasi (Priyatmo 2014:127). Uji signifikansi korelasi
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Product Moment dapat langsung dikonsultasikan pada ruse product moment
(Sugiyono 2015:258).
a) Uji Coba Instrumen

Sebelum dilakukan sebagai A data, istrumen penelitian
diuji coba terlebih dahulu. Ujicob:
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telah disusun tersebut. Setelah konsultasi dilakukan, kemudian peneliti
mengujicobakan untuk menghitung validitas butir. Validitas butir yakni sebuah
item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor
total tes itu sendiri (Indrastoeti 2012:123). Penghitungan validitas butir pada
instrumen aspek afektif menggunakan teknik koefisien Product Moment,
karena skor butirnya bersifat non dikotomi.
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2. Reliabilitas

Thomdike dan Hangen (dalam Purwanto 2012:161) menyatakan bahwa

reliabilitas yakni akurasi instrumen mengukur apa yang diukur, kecermatan
hasil ukur, dan seberapa akurat jika dilaki
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Purwanto (2012:110) menyatakan bahwa peserta uji coba instrumen
dapat dilakukan terhadap sampel lain dari populasi yang tidak menjadi sampel
penelitian, kelompok di luar populasi yang mempunyai karakteristik mendekati
responden penelitian. atau peserta uji coba sekaligus menjadi responden
penelitian. Pada penelitian ini, penelii menggunakan kelompok di luar
populasi yang mempunyi karakteristik mendekati responden penelitian sebagai
peserta uji coba instrumen. Peneliti melakukan uji coba instrumen pada siswa
kelas V SD Negeri 11 Batumatajang Kecamatan Pituriase.




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pan
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instrumen tes yang sudah disiapkan sebelumnya. Dengan begitu peneliti dapat
meraih hasil belajar murid. Adapun hasil belajar murid telah dirangkum pada
tabel sebagai berikut.

1. Deskripsi data hasil belajar murid kelas V
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari hasil belajar siswa setelah dilakukan beberapa
kali proses belajar mengajar, Dapat kita lihat bahwa nilai
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rata-rata yang didapat murid adalah 77 dengan jumlah keseluruhan adalah
2.695. Nilai terendah yang didapatkan murid adalah 70 sedangkan nilai tertinggi
yang didapatkan murid adalah 80, untuk lebih jelasnya ada di lampiran.

Jumlah 35 100.00
Berdasarkan angket yang terdapat pada tabel diketahui bahwa dari 35

responden, 100% menjawab Ya dan 0% menjawab ridak pada pernyataan nomor
satu. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh res ponden sebelum berangkat
kesekolah, mereka menyalami tangan kedua orang tua mereka.
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1) Saya selalu melakukan tugas saya sebagai siswa

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100
Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00

Berdasarkan angket yang terda

nomor 2. Maka .ur-:/_,
tugas mereka se

e
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3) Saya selalu datan,

Pilihan jawaban
Ya

Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00
Berdasarkan angket yang lerdapat pada tabel diketahui bahwa dari 35

responden, 100% menjawab Ya dan 0% menjawab Tidak pada pernyataan nomor
4. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden selalu datang 07:30 tepat.




4) Saya selalu disiplin dalam belajar

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100
Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00

¢l diketahui bahwa dari 35

w'\“?ssxl
il

Jumlah 35 100.00
Berdasarkan angket yang terdapat pada tabel diketahui bahwa dari 35

responden, 100% menjawab Ya dan 0% menjawab Tidak pada pernyataan nomor
7. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden selalu membantu temannya
yang kesusahan.
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7) Saya mempunyai kewajiban untuk menjaga kebersihan kelas,

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100
Tidak 0 0
100.00

el diketahui bahwa dari 35

‘‘‘‘‘‘
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Ya 35 100
Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00

Berdasarkan angket vang terdapat pada tabel diketahui bahwa dari 35
responden, 100% menjawab Ya dan 0% menjawab Tidak pada pernyataan nomor
10. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden selalu berdoa kepada tuhan

yang maha esa.
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10)  Saya selalu membudidayakan membaca buku di kelas dan dimana saja.

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100
Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100
Tidak 0 0
Jumlah 35 100.00

Berdasarkan angket yang terdapat pada tabel diketahui bahwa dari 35
responden, 100% menjawab Ya dan 0% menjawab Tidak pada pernyataan nomor
13. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden akan merasa kasihan

melihat temannya mendapatkan nilai yang rendah.
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13)  Saya selalu belajar di rumah.

Pilihan jawaban Total jawaban Persentase
Ya 35 100

< agiar
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9 kategori yaitu, tidak ada respon, hampir tidak ada, sebagian kecil, hampir
setengahnya, setengahnya, lebih dari setengah, sebagian besar, hampir
seluruhnya dan seluruhnya.
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Tabel. 4.1 distribusi frekuensi budi pekerti

Interval Budi pekerti Frekuensi Persentase
100 Seluruhnya 33 95%
96-99 Hampir seluruhnya 0 0

5%

lampiran D, Pada tz : asil belaj
PKn adalah 77 dari skor total yang mungkin dicapai yakni 100 atau secara
kualitatif dikategorikan cukup baik dan skor tertinggi vang dicapai 90, skor

terendah 70, dengan standar deviasi 77.05 dan rentang skor 20 (lampiran D). jadi,
berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siwa
kelas V SD Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
dapat dikatakan baik.

Guna mendapatkan hasil distribusi frekuensi hasil belajar kelas V SD

Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, maka
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diklasifikasikan atas 5 kategori yaitu, tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik,
dan sangat baik. Tabel Interprestasi akan dikemukakan oleh jarak antar interval

nilai dengan cara mengurangi skor tertinggi (80) dengan skor terendah (70)
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disimpulkan bahwa hasil distribusi frekuensi hasil belajar berada pada kategori
cukup baik yang memiliki frekuensi terbanyak dengan nilai interval 70-79
sebanyak 50%.
2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis
penelitian. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product




moment, Rumus ini digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara dua
variabel, yaitu variabel X sebagai variabel bebas (budi pekerti), sedangkan
variabel Y sebagai variabel terikat (hasil belajar), sebagai berikut:

ry= ___’!.-.!-'_i;l_.'-ﬂl'-'n

Nix2-( 202 [N Ey2-E )]

B 35.39813 — (517)(2695)
~ J(35.7643 — (267289)) {35.207815 — (7263025)}

- 1393455 — 1393315
J{267505 — (267289)) {7273525 — (7263025)}

140
V2368000

140
~ 1505,99
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=093
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui koefisien korelasinya yaitu:
variabel budi pekerti (X) dengan variabel hasil belajar PKn (Y) diperoleh hasil

k\\d\"h////

variabel (X) dengan variabel (Y) digunakan analisis koefisien determinasi dengan
formulasi sebagai berikut:

KP =% x100%

= (0,812x 0,812) x 100%

=0,93x 100%

=93%




Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa variabel lingkungan
sosial (X) memberi hubungan sebesar 93% tehadap hasil belajar murid pada
mata pelajaran PKn (Y), sedangan selebihnya yaitu 14% memiliki hubungan
dengan variabel-variabel lain yang tidak diSlia g

m penelitian ini.
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telah ditetapkan yakni 68%, oleh sebab itu perlu adanya sebuah perbaikan atau
perubahan dari siklus berikutnya. Dari hasil siklus 2 sudah cukup baik, dimana
rata-rata prosentasenya 74% ada kenaikan jika dibandingkan dengan siklus 1
melalui berbagai proses pengumpulan data yaitu pembagian LKS dan kerja
kelompok dikelas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun, budi
pekerti berhubungan dengan hasil belajar karna mampu mendongkrak dan mampu
menjadi penilaian tambahan bagi murid. Hasil analisis angket menunjukkan hasil
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93% murid mempunyai budi bekerti baik dan rata-rata hasil belajar yang didapat
murid adalah 77% cukup baik. Ini membuktikan bahwa budi pekerti mempunyai

hubungan yang erat dengan hasil belajar karna menjadi penunjang sebuah

dan kondisi kelas yang kondusif.

Hubungan antara budi pekerti dengan hasil belajaran adalah dimana budi
pekerti mampu mendongkrak hasil belajar murid karna mengandung penanaman
moral atau karakter murid yang baik diantaranya disiplis dalam pembelajaran
yang otomatis dapat membuat murid fokus dan mendapatkan hasil belajar yang
baik pula. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid adalah faktor

psikologis, yakni: intelegensi, sikap, bakat, minal, dan motivasi. Dimana pada



penelitian ini angket yang diberikan kepada murid memuat pernyataan yang pada
nya dilakukan oleh murid yang budi pekertinya bai dan memuat sedikit
tidaknya item yang mencakup faktor psikologis murid dalam belajar,
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kecenderungan budi pekerti yang baik maka hasil belajar murid akan baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran yang
kiranya dapat dijadikan sebagai masukan, antara lain:
1. Budi pekerti merupakan fakior yang paling dominan dalam mempengaruhi

hasil belajar murid, maka pihak sekolah harus lebih meningkatkan

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang menarik,

65




sehingga anak tidak merasa jenuh bila mendapatkan pelajaran dari guru, Pihak
sekolah juga harus menciptakan suasana lingkungan yang kondusif agar murid
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD NEGERI 11 BATU
MATAJANG KECAMATAN PITURIASE

TAHUN PELAJARAN 2020
NO Nama Siswa Jenis Kelumin

1 ‘Muh Fadil L

2 Muh syshmin L

3 Suardi L

4 Hasmiati L
5 Nurhalisa P

f Mur khalik \ 4

7 Sabrina

® ahi N\ A <
9 N

[{1]

11 y/
12

13

14

15

16 v N |
17

18 Mur F \ q
19 Muh.

20 Rosdi A

21 Surya

n Jumiati

23 Nurlinda. I AWi

24 Samsiuti

25 Surfanti

26 Juriana i

27 | Muh. Sarib L
28 | Muhammad Syariful L

il Salasia P

30 Sumsul Alif L

3l Sanrawati P

32 St. Aminah P

33 St Suriana P

34 Rina P

s Syahripuddin L

Jumlah Laki-laki = 19 Jumlah Perempuan = 16







Rekapitulasi Angket Budi Pekerti

N | Responde Thesn ; Jumlah
0 n 3/4/5/6|7|8 2
Muh
j e 1ESEIRIRAE 14
Muh.
Suardi ] Is
4 | Hasmiati 15
Nur Halisa b
14
g |Nur 14
7
g
9 4
10| M 5
1T [ Muh. 15
o | Salmia 5
15| 14
14 | Mub. Akb 1 s
Abd,
150 15
16 [ Muh. TR T 5
Syahrul
Muh
17| & i1 1 15
Nur
18 | Faridah i1l ] 15
jig;| Muh. Faisal 11 | 14
20 tl1f1fif1]1 I 15
21 [ Suya THRRRE ] 13
Lestaii
27 | Jumiati AEIEIRIREE 1 15




. | Nurlinda. D




3. HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI 11 BATU
MATAJANG KECAMATAN PITURIASE

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
KKM 70
NO Nama Siswa L/P Nilai KET
Muh Fadil L 75 Tuntas
Muh Syahmin L 75 Tuntas
L

=l - TR | = RO O - (S]]

||||||||||

29 | Salasia P 79 Tuntas
30 | Samsul Alif L 76 Tuntas
31 | Sanrawati P 80 Tuntas
32 | St. Aminah P 79 Tuntas
33 | St. Suniana P 78 Tuntas
34 | Rina p 80 Tuntas
35 | Syahripuddin L 80 Tuntas
Jumlah 2.695
Rata-rata 77




KUESIONER PENELITIAN

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian dengan
judul Hubungan Antara Budi Pekerti Dengan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas

V SDN 11 Batu Matajang.
Identitas
Nama
Nis
Jenis Kel : .
L A A <
< A )
No. Ya | Tidak
1. |Se
. . 0
Saya ()
3. | Sayase
4. | Saya selal .
4
5. | Saya selalu 4 A
6. | Saya selalu
7. | Saya akan membantu teman yang kesusahan.
8. | Saya punya kewajiban untuk terus menjaga kebersihan kelas.
9. | Saya selalu ikut dalam upacara.
10. | Saya selalu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
11. | Saya selalu membudidayakan membaca buku dikelas dan dimana saja,
12. | Saya selalu mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas itu tepat waktu.
13. | Saya akan merasa kasihan melihat teman saya mendapatkan nilai yang
rendah.
14. | Saya selalu belajar dirumah.




15.

Saya akan selalu membantu orang tua.




Tabel Penelitian atau indikator budi pekerti kelas V SD Negeri 11 Batu

No. | Nama siswa Baik | rajin | disiplin as | Tenang | peduli | Keteran
1. Muh Fadil v 13*!-’ v m%’ku v . v bagussm
2. Muh Syahmin v v v v v N bagus
3. Suardi v [ v V N v bagus
4. Hasmiati N v v v bagus
b Nurhalisa v v v bagus
6. Nur Khalik v bagus
7. Sabrina 4 bagus
8. Hasbi
9. II'WE.D, N\ 4
10. | Muh A
11.
12. S
13. |F
14. | Muh.
15. | Abd.
16. | Muh. 0 urang
17. | M :

o ) bagus
18 Nur Fari A bagus
19 | Muh. Faisal bagus

4
20 | Rosdiana ‘ bagus
21 Surya Lestari : bagus
22 | Jumiati YR E v v v bagus
23 Nurlinda. D v v v v v v bagus
24 | Samsiati v | W v v v N bagus
25 | Surianti v v v v v v bagus
26 | Juriana vy vV v v v v bagus
27 | Muh. Sarib v vV v v v v bagus
28 | Muhammad v o[ N v v v v bagus
Syariful

29 | Salasia v \ v v v N bagus
30 | Samsul Alif v v v v V V bagus
31 | Sanrawati ' v v v v bagus




32| St Aminah VIV 3 v v [ W
33| St. Suriana NV 3 v U
34 | Rina O I v N[
35 | Syahripuddin | ¥ | ¥ | ¥ N (I B







DATA HASIL PENELITIAN BUDI PEKERTI KELAS V SD 11 BATU
MATAJANG KECAMATAN PITURIASE

KODE SAMPEL HASIL BELAJAR BUDI PEKERTI
1 75 15
2 75 14
3 79 15
4 . 15
5 14
6 14
7 14
8
9
10
11

30 76 15
31 80 15
32 79 15
33 78 15
34 80 15
35 80 15
Jumliah 2.695 517

Sumber :Data Hasil Penelitian Budi Pekerti dengan Hasil Belajar Kelas V SD
Negeri 11 Batu Matajang Kecamatan Pituriase
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1. ANALISIS DESKRIPTIF DATA HASIL PENELITIAN
1. Mean (Rata-rata)
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2. ANALISIS INFERENSIAL DATA HASIL PENELITIAN

NO Nama Murid Selare i (x.¥) ** y@
(x) )
1| Muh Fadil 15 75 1125 | 225 | se2s |

Muh Syahmin

/"'uv*‘\\ -
T

16 | Muh. Syahrul 15 70 1050 | 225 | 4900
17 | Muhammad Kasman 15 75 1125 | 225 | 5625
18 | Nur Faridah 14 75 1050 | 196 | 5625
19 | Muh. Faisal 15 80 1200 | 225 | 6400
20 | Rosdiana 15 79 1185 | 225 | 6241
21 | Surya Lestari 15 79 1185 | 225 | 6241
22 | Jumiati 15 75 125 | 225 | 5625




6241

6241

Y  =2695
(EX)2 = 267289
(LY)2 = 7263025
¥XY =39813
YX2 =7643
YY2 =207815

6400

207815




Kemudian nilai-nilai yang didapat dimasukan kedalam rumus product
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DISTRIBUSI FREKUENSI SOAL ANGKET LINGKUNGAN SOSIAL

1. Apa pendidikan terakhir ayahmu?

Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative Parcent

. A\ 74
2 \\ 77,
QO/’ \\\‘\4 S/ 4//

N /7
N R . 7
N R
5 OLE= 2 =

4. Apakah orang tua kamu selalu mengingatkan untuk belajar?

Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent




==
,‘I‘\a murqu

230\
WSS e

¢ 1 s A
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7. Apakah orang tua sering menyuruh kamu untuk sholat?

Frequency  Parcent Valid Parcent  Cumulative Percent

Vaiid  Jarang 8 364 6.4 364

Kadang-Kadang 10 455 455 818

‘Selalu 4 18.2 182 100.0




8. Apakah kamu merasa senang jika bersama teman-teman disekolah?

\
\ _
I e
(pS MUHg,,
S pKASg, 7
(é\P\ : S‘!A 7{)
- \\‘\\\\\""r/é

v
e

136

Selalu i 1386 136 100.0

Total 22 100.0 100.0

11. Apakah guru memberikan hukuman jika kamu berbuat kesalahan?




Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent

Valid  Tidak Pemah 3 136 136 136
Jarang B 364 364 50.0
Kadang-Kadang 6 273 27.3 77.3

z A R

{{\\ ‘\“'i //7;
Wiy

N \‘\.1\\‘ A\ IX'CJ/E /’///
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™ a3y "K .
Y R A%
8 Oy <

14, Apakah kehadiran guru dikelas selalu tepat waktu?
Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent




Valid  Tidak Pemah

1 45 45
7 31.8 3B
g ) 40.8 40.9

_'5 N 227 227

4.5
‘36.4
773

100.0

"~y
A

Al\ y 4/ ”;III

2
R

& %
S e 3
T ar® =

& p—

- [ 3 3 -
2 S
Y : w

Jarang 2 a1 9.1
Kadang-Kadang 7 s 31.8
Selalu 2 545 545
Total 2 1000 1000

teman?

17. Apakah kamu selalu keluar malam dan berkumpul bersama teman-



Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulstive Percent

A ) =
\\. A‘!"L .I’ ?
k\\\\“ ]l,//é

5 Neidhe
NN

4
°® z '—: -

3 136 136 18.2
13 59.1 58.1 77.3
5 227 227 100.0




20. Apakah ditempat tinggal kamu banyak peminum minuman kelas?

Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent




1. Budi Pekerti

Skor Tertinggi—Skor Trendah

Interval X = :
' o Banyaknya Kategori
_ 75-52 2

5

=4

. ; - # 'k ‘ !
Kuang Baik |
F NI/

N Y Y, /IIA'I




DISTRIBUSI FREKUENSI SOAL ANGKET BUDI PEKERTI

Interval

Budi pekerti

frekuensi

persentase

100

33

95%

3. Hasil Belajar Pkn

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PKn

Interval Interprestasi Frekuensi Persentase
90— 100 Sangat Baik 0 0%
80- 89 Baik 8 24%
70-79 Cukup Baik 25 76%
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" Taraf Signif . ~ Taraf Signif . Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
0997 | 0899 |27 | 0381 | 0487 55 0.266 0.345

0.254

| )

0, v

Hsi\

¢ L.

-
y

O

S
Z
27

17| 0482 | 0606 |41 | 0308 | 0388 | 300 | 0.113 0.148
18 | 0468 | 0590 |42 | 0304 | 0393 | 400 | 0.098 0.128
19| 0456 | 0575 |43 | 0301 | 0389 | 500 0.088 0.115
20| 0444 | 0561 |44 | 0297 | 0384 | 600 | 0.080 0.105

21| 0433 | 0549 |45 | 0294 | 0380 | 700 0.074 0.097




0.423

0.413
0.404

0.537

0.528
0515

0.091
0.086

0.081
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